Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Penyelundupan Hukum Terhadap Transaks Jual Beli Saham (Studi
Kasus PT. Kurnia Alam Sgjati) = Le%e_:lnl_ Smugg Iln? of Stock Buying and
Selling Transactions (Case Study of Kurnia Alam Sgjati)

Muhammad Agung, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=9999920520433& | okasi=lokal

Perseroan Terbatas mempunyai karakteristik yaitu adanya kepentingan para pemodal yang diwujudkan ke
dalam bentuk saham-saham yang dapat dialihkan. Jual beli saham atau peralihan hak atas saham dapat
dilaksanakan dengan akta perjanjian hibah, jual beli, tukar menukar atau akta warisan. Di dalam peralihan
hak atas saham ini tidak menutup kemungkinan terjadinyaindikasi penyelundupan hukum yang dilakukan
oleh para pemegang saham. Terdapat istilah perjanjian semu (simulated contract) dalam Bahasa Belanda
dikenal dengan “ Schijnhandeling”, 1alu kemudian pada praktek dalam ruang lingkup peradilan di Indonesia
dapat ditemukan juga dengan istilah “ProForma’. Salah satu contoh masalah mengenal penyelundupan
hukum dalam transaksi saham ini terdapat di dalam kasus PT. Kurnia Alam Segjati sesuai dengan Putusan
Nomor 765 PK/PDT/2020 yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. Kasus ini bermula pada saat
komisaris dari perusahaan tersebut membuat perjanjian terpisah dari akta pemindahan hak atas saham dalam
rangka untuk mendapatkan fasilitas kredit kepada bank dengan menggunakan nama pihak lain diluar
perseroan.Penelitian ini akan menjawab beberapa permasal ahan seputar; pertama, Bagaimana status hukum
terhadap penyelundupan transaks jual beli saham; kedua, Apakah transaksi jual beli saham yang dilakukan
oleh PT. Kurnia Alam Sgjati merupakan perbuatan melawan hukum. Penelitian ini merupakan bentuk
penelitian yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder yang didukung dengan data primer serta
dianalisis secara preskriptif-kualitatif. Pendekatan dalam penelitian ini ialah pendekatan konseptual dan
perundang-undangan. Hasil dari penelitian ini ialah; pertama, status hukum terhadap penyelundupan
transaks jua beli saham membuat perjanjian jual beli tersebut menjadi tidak sah atau dianggap tidak pernah
ada; kedua, transaksi jual beli saham yang dilakukan oleh PT. Kurnia Alam Sejati dapat dikatakan sebagai
perbuatan melawan hukum apabila telah menimbulkan kerugian bagi pihak ketiga atau pihak lainnya diluar
perjanjian atau kesepakatan. Menyepakati perjanjian yang berlandaskan kepada suatu rangkaian kebohongan
atau itikad tidak baik adalah tergolong sebagai suatu tindakan penyelundupan hukum.

...... Limited Liability Companies have characteristics, namely the existence of the interests of investors
which are manifested in the form of transferable shares. The sale and purchase of shares or the transfer of
shares can be carried out by deed of grant agreement, sale and purchase, exchange or inheritance deed. The
transfer of shares does not rule out the possibility of indications of legal smuggling by the shareholders.
There is aterm pseudo agreement (simulated contract) in Dutch known as " Schijnhandeling”, then in
practice within the scope of justice in Indonesiaiit can also be found with the term "ProForma’. One
example of the problem regarding legal smuggling in this stock transaction isin the case of PT. Kurnia
Alam Sejati in accordance with Decision Number 765 PK/PDT/2020 which has obtained binding legal
force. This case began when the commissioner of the company made a separate agreement from the deed of
transfer of sharesin order to obtain acredit facility from the bank using the name from other party outside
the company. This research will answer several problems around; first, what isthe legal status of the
smuggling of shares buying and selling transactions; second, Is the sale and purchase of shares carried out
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by PT. Kurnia Alam Sejati isatortious act. This research is aform of normative juridical research using
secondary data supported by primary data and analyzed in a prescriptive- qualitative manner. The approach
in this study is a conceptual and statutory approach. The results of this study are; first, the legal status of the
smuggling of share sale and purchase transactions renders the sale and purchase agreement invalid or is
deemed to have never existed; second, the sale and purchase of shares carried out by PT. Kurnia Alam Sejati
can be said to be an unlawful act if it has caused harm to athird party or other party outside of the agreement
or agreement. Entering into agreements based on a series of lies or bad faith is classified as an act of legal
smuggling.



